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ABSTRACT

The objective of this study is to examine how poverty levels and the open
unemployment rate (TPT) impact the Human Development Index (HDI) in South
Sumatra Province from 2017 to 2024. The panel data used in this study were
collected from 17 regencies/cities in South Sumatra, and the panel regression
method was applied to test the hypotheses regarding the relationships between these
variables. The results indicate that poverty has a significant negative impact on HDI,
meaning that an increase in poverty correlates with a decline in HDI. However, TPT
does not have a significant effect on HDI. Overall, poverty levels and TPT explain
96.6423% of the variation in HDI, suggesting that other factors also play a role in
determining HDI. Additionally, this study finds that the Fixed Effect Model (FEM) is
the most suitable model for analyzing the data. The FEM model was also tested for
classical assumptions such as heteroscedasticity and multicollinearity, ensuring the
robustness of the findings. The results highlight the importance of effective poverty
alleviation measures in improving the standard of living (HDI) in South Sumatra. It
is recommended that local governments focus on policies that directly reduce
poverty, such as economic empowerment programs and improved access to
education and healthcare services. Further research is suggested to conduct a more
in-depth analysis of the impact of specific policies on HDI. Overall, this study
demonstrates that poverty levels and TPT are key components influencing HDI in
South Sumatra Province. Consequently, to enhance HDI and achieve the Sustainable
Development Goals (SDGs), the government must take appropriate actions to
address poverty and unemployment.

Keywords: Development, Sustainable Development Goals (SDGs), poverty, open
unemployment rate (TPT), Human Development Index (HDI)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tingkat kemiskinan
dan tingkat pengangguran terbuka (TPT) berdampak pada Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2017 hingga tahun 2024.
Data panel yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari 17 kabupaten/kota di
Sumatera Selatan, dan metode regresi data panel digunakan untuk menguji hipotesis
tentang hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM,
yang berarti bahwa peningkatan kemiskinan berkorelasi dengan penurunan IPM.
Namun, TPT tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM. secara keseluruhan,
tingkat kemiskinan dan TPT mampu menjelaskan 96,6423% variasi dalam IPM,
menunjukkan bahwa faktor lain juga berperan dalam menentukan IPM. Selain itu,
penelitian ini menemukan bahwa untuk menganalisis data, model Fixed Effect Model
(FEM) adalah yang paling cocok. Model FEM juga diuji dengan asumsi klasik
seperti heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Hasilnya menunjukkan bahwa
melakukan tindakan pengentasan kemiskinan yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan tingkat kehidupan masyarakat (IPM) di Sumatera Selatan. Disarankan
agar pemerintah daerah berkonsentrasi pada kebijakan yang secara langsung
mengurangi kemiskinan, seperti program pemberdayaan ekonomi dan peningkatan
akses ke pendidikan dan layanan kesehatan. Penelitian lebih lanjut juga disarankan
untuk melakukan analisis yang lebih mendalam tentang dampak kebijakan spesifik
terhadap IPM. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan dan TPT merupakan komponen penting yang mempengaruhi IPM di
Provinsi Sumatera Selatan. Akibatnya, untuk meningkatkan IPM dan mencapai
Sustainable Development Goals (SDGs), pemerintah harus mengambil tindakan yang
tepat untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran.

Kata kunci: Pembangunan, Sustainable Development Goals (SDGs), kemiskinan,
tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masa depan nanti, para masyarakat tentu akan menghadapi berbagai macam
perubahan dikarenakan kemajuan yang dibuat oleh para perencana pembangunan
sebelumnya, Dengan didukung oleh kemajuan teknologi dan pendidikan yang
berkualitas serta akses globalisasi yang mudah. Pembangunan sendiri merupakan
usaha terencana dan terarah untuk mengadakan pertumbuhan dan perubahan, dan hal
tersebut dilakukan secara sadar oleh bangsa, pemerintah dan negara sebagai bentuk
partisipasi untuk bangsa agar tercapainya perubahan (Lubis & Wahyudi, 2023).
Dalam pembangunan sendiri, terdapat istilah yang digunakan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa, istilah tersebut adalah “Sustainable Development Goals” (SDGS)
atau “Tujuan Pembangunan Berkelanjutan”. SDGs sendiri merupakan bagian awal
yang dibuat untuk tahun 2030 agar pembangunan berkelanjutan bisa menyelesaikan
masalah pemanasan global, kemiskinan, ketimpangan iklim, degrasi lingkungan dan
keadilan.

Provinsi Sumatera Selatan sendiri tidak bisa juga terlepas dari masalah dalam
pembangunan, seperti dalam pembangunan manusia, kemiskinan dan pengangguran.
Ketiga permasalahan ini sendiri memiliki hubungan yang erat dan menggambarkan
kondisi sosial ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan secara komprehensif, Dalam
menentukan seberapa besar indikator pembangunan di suatu daerah atau negara, ada
banyak sekali perdebatan didalamnnya, masalah ini muncul dari sifat pembangunan
yang rumit, yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Daerah

tertentu mungkin berfokus terutama pada faktor ekonomi, sementara yang lain



memprioritaskan masalah sosial, di antara faktor-faktor lainnya, ini juga tergantung
dari sejarah, budaya dan sosial yang berbeda di setiap tempat. tingkat kemiskinan
bervariasi di berbagai wilayah di Provinsi Sumatera Selatan. Tingkat kemiskinan di
Sumatera Selatan berfluktuasi antara 5% dan 20%. Jika dilihat di grafik 1.1 angkanya
cenderung menurun setiap tahun, untuk tingkat kemiskinan tertinggi tahun 2024
berada di Kabupaten Musi Rawas Utara sebesar 17,38% sedangkan untuk
terendahnya ada di Kota Pagar Alam dengan nilai 8,18%, ini menurun setiap
tahunnya dimana Musi Rawas Utara tetap berada pada provinsi tertinggi pada tahun
2023 vyaitu sebesar 18,26% dan Pagar Alam tetap menjadi yang terendah yaitu
sebesar 8,88%. Dalam hal ini bisa kita lihat ada ketidakmerataan kemiskinan di

Provinsi Sumatera Selatan.

Grafik 1 Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Selatan menurut Kabupaten/Kota

Tahun 2017-2023.
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Ada banyak sekali jenis pengangguran, salah satunya adalah pengangguran
terbuka, dimana pengangguran terbuka mengacu pada segmen angkatan kerja yang
menganggur atau sedang aktif mencari pekerjaan. (Ardian dkk., 2022). Tingkat
pengangguran terbuka merupakan masalah yang perlu ditangani untuk memenuhi
tujuan SDGs. dimana ada misi utama SDG yang berjudul “Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi” difokuskan pada pengembangan pembangunan ekonomi
berkelanjutan, memastikan kesempatan kerja yang layak dan produktif bagi semua
orang, dan mempromosikan inovasi dan kewirausahaan. Di Provinsi Sumatera
Selatan Sendiri memiliki Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang cukup
beragam, dimana ketika tahun 2023, Kota Palembang memiliki tingkat pengangguran
terbuka tertinggi, yaitu sebesar 7,49%, sedangkan untuk angka terendah berada di

Kabupaten Ogan Komering Ilir Selatan dimana angkanya sebesar 1,81%.

Grafik 2 Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Kabupaten/Kota 2017-2024.
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awalnya hanya Produk Domestik Bruto (PDB) yang menjadi indikator
pembangunan, karena mudah diukur dan memberikan gambaran kasar terhadap
ekonomi, namun pendapatan per kapita tidak lagi digunakan karena tidak
memperhitungkan distribusi kekayaan & kesenjangan sosisal dan tidak
memperhatikan aspek-aspek non-ekonomi seperti kesehatan dan pendidikan
(Marliana, 2022b). United Nation Development Programme (UNDP)
memperkenalkan metrik baru, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang telah
menjadi indikator umum di banyak negara di dunia, berdasarkan kerangka kerja yang
dikembangkan oleh (Ul Haqg, 1995). IPM mengukur kemajuan pembangunan suatu
wilayah melalui tiga aspek utama kualitas hidup: kesehatan, pendidikan, dan standar
hidup. Namun IPM terkadang bisa mengalami ketimpangan dalam pengukurannya,
tetapi IPM adalah salah satu indikator pembangunan yang berguna dan dipakai
secara universal (Abda & Cahyono, 2022; B. F. Maulana dkk., 2022). Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) sendiri mencakup dimensi pendidikan, kesehatan dan
kesejateraan yang mana dimensi tersebut merupakan komponen Sustainable
Development Goals (SDGs). (Gaza dkk., 2024)

Provinsi Sumatera Selatan sendiri menghitung pembangunan dari indikator
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), IPM tersebut merupakan salah satu strategi
menurunkan kemiskinan, dari grafik 1 bisa kita lihat bahwa IPM tertinggi pada tahun
2023 berada di Kota Palembang sebesar 80,02%, angka ini meningkat dari tahun
sebelumnya dimana nilai tahun 2022 sebesar 79,47%. lalu untuk Kota Prabumulih
berada pada peringket kedua dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar

76,46%. disusul dengan peringkat ketiga yaitu Kota Lubuklinggau sebesar 76,19%.



Sedangkan untuk yang terendah ada Kabupaten musi Rawas Utara dengan nilai
66,6%, meskipun sebenarnya angka tersebut merupakan angka terkecil di Provinsi
Sumatera Selatan, pada tahun 2022, IPM untuk kabupaten Musi Rawas Utara naik
menjadi 65,74%. lalu peringkat terendah kedua yaitu Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir dengan nilai 66,64%. lalu untuk terendah ketiga yaitu Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan dengan nilai 66,67%. ini menunjukkan masih banyaknya

ketimpangan dalam IPM.

Grafik 3 Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Kabupaten/Kota 2017-2024.
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Masalah kemiskinan sebenarnya masih berkaitan erat dengan seberapa banyak
penduduk dan ada tidaknya lapangan kerja untuk mereka semua, jika masih sedikit
lapangan kerja yang tersedia, akan menimbulkan pengangguran yang mengarah pada

munculnya kemiskinan. Selain pengangguran, kualitas hidup masyarakat sepertinya



menjadi faktor yang menghasilkan kemiskinan, Oleh karena itu, perlu dilakukan
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), karena hal tersebut memengaruhi
hasil pendidikan dan kesehatan, yang hal tersebut merupakan investasi jangka
panjang yang ditujukan kepada masyarakat dapat meningkatkan produktivitas, yang
pada akhirnya akan meningkatkan tingkat pendapatan (R. Maulana dkk., 2022;
Ristika dkk., 2021). Lalu, ketika seseorang menganggur seseorang akan kehilangan
sumber pendapatannya yang harusnya bisa digunakan untuk keperluan sehari-hari
mereka tanpa pendapatan mereka akan jatuh dalam garis kemiskinan.

Di negara berkembang seperti Indonesia, terdapat korelasi yang kuat antara
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan
tingkat kemiskinan, karena ketiganya nya saling berinteraksi. Daerah dengan IPM
yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah. Akses
pendidikan yang lebih baik memungkinkan individu untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik, sementara akses layanan kesehatan yang lebih baik meringankan
beban keuangan keluarga berpenghasilan rendah. Kemudian, Hubungan antara IPM
dan TPT ditemukan jika tingkat pengangguran lebih tinggi di daerah dengan IPM
rendah. Sumber daya manusia cenderung lebih baik di daerah dengan IPM tinggi. Ini
menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang
lebih tinggi yang sejalan dengan tuntutan pasar tenaga kerja dapat meningkatkan
produktivitasnya, yang membuat pencari kerja lebih mudah. Pendapatan masyarakat
meningkat seiring penurunan TPT, yang membantu mengurangi kemiskinan. Karena
keterbatasan dalam pendidikan dan kesehatan, banyak orang tidak memiliki
kemampuan untuk bersaing di pasar kerja formal, yang mengakibatkan

pengangguran dan peningkatan tingkat kemiskinan. Jika IPM di suatu wilayah



meningkat, biasanya diikuti dengan penurunan TPT, karena populasi yang lebih
terdidik dan lebih sehat memiliki posisi yang lebih baik untuk berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika TPT tinggi di suatu wilayah dengan IPM
rendah, kemiskinan meningkat karena banyak orang tidak memiliki penghasilan tetap
dan kurangnya dukungan sosial. Hubungan antara TPT dan Kemiskinan Semakin
tinggi TPT, semakin banyak orang yang tidak memiliki penghasilan. Ini
meningkatkan kemungkinan kemiskinan. Selain itu, tingkat pengangguran tinggi
menyebabkan ekonomi tidak dapat menyerap tenaga kerja yang cukup, akibatnya,
banyak individu bergantung pada pekerjaan informal bergaji rendah yang tidak
memenuhi kebutuhan mendasar mereka. Lalu, Karena banyaknya penduduk yang
menganggur, lebih sedikit orang yang memiliki pendapatan yang cukup untuk
kebutuhan dasar. Akibatnya, TPT tinggi seringkali berkorelasi positif dengan
peningkatan tingkat kemiskinan.

Hubungan ketiganya adalah, IPM yang lebih besar cenderung menurunkan
tingkat kemiskinan dengan meningkatkan kualitas hidup orang, memperluas akses
terhadap pendidikan dan perawatan kesehatan, dan mempersiapkan orang untuk
bekerja di sektor formal. Ini membantu mengurangi TPT dan, secara langsung,
mengurangi kemiskinan. Sementara TPT yang tinggi memperburuk kemiskinan
karena banyak masyarakat yang tidak memiliki penghasilan yang memadai,
penurunan TPT berkontribusi langsung pada pengurangan kemiskinan dengan
meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama jika lapangan pekerjaan yang
tersedia adalah pekerjaan dengan pendapatan yang layak. Secara umum, IPM yang
tinggi dan TPT yang rendah adalah kombinasi yang efektif untuk mengurangi

kemiskinan. Ketiga indikator ini berkorelasi satu sama lain: peningkatan satu



indikator (IPM, misalnya) dapat mengarah pada peningkatan indikator lainnya
(penurunan TPT), yang pada gilirannya berdampak pada pengurangan kemiskinan di
suatu daerah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Tingkat Kemiskinan Dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2017-2024” yang dilatarbelakangi oleh Kketertarikan untuk mengkaji
hubungan antara IPM, TPT, dan tingkat kemiskinan. Sumatera Selatan akan menjadi
fokus penelitian ini. penulis mengharapkan penelitian ini akan memberikan
kontribusi bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Untuk merancang sebuah
kebijakan yang sesuai untuk memberantas kemiskinan dan memperbarui penelitian-
penelitian terdahulu bagi yang ingin meneliti hal yang serupa dengan penulis di

tempat lain.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membahas tiga
pertanyaan utama, yaitu:

1. Apa Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Sumatera Selatan, dengan mempertimbangkan karakteristik khusus
masing-masing kabupaten selama periode 2017-2024?

2. Apa Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Sumatera Selatan, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang tidak teramati yang spesifik untuk

masing-masing kabupaten selama periode 2017-2024?



3. Apa Pengaruh variasi Tingkat Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran

Terbuka di setiap kabupaten/kota di Sumatera Selatan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Selatan selama periode

2017-20247?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui;

Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di sumatera selatan, dengan memperhitungkan
faktor-faktor spesifik yang tidak teramati dari setiap kabupaten selama
periode 2017-2024.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di sumatera selatan, dengan memperhitungkan
faktor-faktor spesifik yang tidak teramati dari setiap kabupaten selama
periode 2017-2024.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat kemiskinan dan TPT terhadap IPM tetap

signifikan ketika perbedaan antar kabupaten yang konstan diperhitungkan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini akan
bermanfaat dalam memahami bagaimana tingkat kemiskinan dan tingkat
pengangguran terbuka memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia Sumatera
Selatan, dengan mempertimbangkan faktor-faktor spesifik yang tidak teramati
di setiap kabupaten selama periode penelitian 2017-2024. Penelitian ini

memiliki hubungan langsung dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
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(SDGs), terutama Tujuan Tidak Ada Kemiskinan , peningkatan akses ke
pendidikan dan kesehatan (SDG 1, SDG 3 dan SDG 4).. Penelitian ini
mengumpulkan bukti empiris tentang pengaruh Tingkat Kemiskinan dan
TPT, dengan IPM yang mencakup kesehatan, pendidikan, dan standar
hidup—elemen-elemen penting untuk meningkatkan kualitas hidup. Hasil
penelitian ini dapat memandu pemerintah daerah dalam menciptakan
kebijakan penanggulangan kemiskinan, Peningkatan pendidikan dan
peningkatan kesehatan yang lebih efektif dan menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Dan penulis berharap penelitian ini bermanfaat bagi;

1.  Mahasiswa dan akademisi yang tertarik dengan referensi tentang Indeks
Pembangunan Manusia, tingkat pengangguran terbuka, atau kemiskinan
yang menganggap penelitian ini bermanfaat.

2. Pemerintah Sumatera Selatan disarankan untuk membuat kebijakan
berbasis bukti yang bertujuan untuk meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia atau mengatasi kemiskinan dan pengangguran
terbuka di wilayah tersebut. Contoh kebijakan dalam IPM yang bisa
digunakan dalam menurunkan kemiskinan adalah memberikan
beasiswa bagi siswa berprestasi dari keluarga kurang mampu untuk
melanjutkan pendidikan tinggi, seperti program Bidikmisi yang
menitikberatkan pendidikan sebagai sarana untuk menjamin akses
terhadap pekerjaan yang bermutu dan mengurangi kemiskinan, serta

Program Keluarga Harapan (PKH) yang bertujuan untuk mengentaskan
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kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat rentan dan
miskin. Dengan mendorong penerima manfaat untuk melakukan hal-hal
tertentu yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka, PKH
difokuskan pada peningkatan sumber daya manusia, khususnya di
bidang pendidikan dan kesehatan. PKH juga sesuai dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama yang berkaitan dengan
pengentasan kemiskinan (SDG 1) dan peningkatan akses ke pendidikan
dan kesehatan (SDG 3 dan SDG 4). Penelitian ini diharapkan
menghasilkan kebijakan yang tepat karena informasi yang ditulis
relevan dan membuka perspektif baru dalam Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).
Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan memperoleh gelar
Sarjana Administrasi Publik, Karena penelitian ini merupakan tugas akhir

penulis untuk memperoleh kualifikasi akademik yang relevan.
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